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ABSTRAK 
Purwaganti, Rikka Esti. 2019. NPM : 1315500038. Judul Skripsi “Pengaruh 
Efikasi Diri Terhadap Niat Berwirausaha Petani Melati Di Desa Kaliprau 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang”. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Pancasakti Tegal.  
 Pembimbing I   : A. Rony Yulianto, M.Pd.  
 Pembimbing II              : Neni Hendaryati, M.Pd 
 
Kata Kunci : Efikasi Diri, Niat Berwirausaha petani melati. 
  
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
efikasi diri terhadap niat berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Sebagai populasi dalam 
penelitian ini adalah petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang sebanyak 2,965 jiwa. Sampel diambil sebanyak 100 
orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik area sampling atau cluster 
sampling.  Adapun teknik pengumpulan data dengan observasi, angket dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan uji regresi linier sederhana.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa, ada pengaruh nilai positif antara efikasi 
diri terhadap niat berwirausaha dengan persamaan regresinya Y = 18,570 + 
0,362X. Kemudian diketahui ada pengaruh dengan niali signifikansi 
variabel X adalah sebesar 0,002<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan Ho ditolak. Adapun saran bagi pmerintah desa untuk 
memberikan tambahan pemahaman kepada petani melati di Desa Kaliprau 
agar mereka lebih paham mengenai dampak positif serta memberika 
penyuluhan mengenai cara mengobati hama budidaya bunga melati, bagi 
semua petani senantiasa mengikuti penyuluhan atau pelatihan untuk 
meningkatkan wawasan mengenai budidaya melati. 
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ABSTRACT 
Purwaganti, Rikka Esti. 2019. NPM: 1315500038. Thesis of Title "The Effect of 
Self Efficacy on Intention of Jasmine Farmers Entrepreneurship in Kaliprau 
Village, Ulujami District, Pemalang Regency". Essay. Economic Education 
Study Program. Teacher Training and Education Faculty, Pancasakti Tegal 
University.  
 Advisor I   : A. Rony Yulianto, M.Pd.  
 supervisor II  : Neni Hendaryati, M.Pd 
 
Keywords: Self Efficacy, Intention of Jasmine Farmer Entrepreneurs. 
 
 The purpose of this study was to determine whether or not there was 
an effect of self-efficacy on the intention of jasmine farmers in Kaliprau 
Village, Ulujami District, Pemalang District. As the population in this study 
were jasmine farmers in Kaliprau Village, Ulujami District, Pemalang 
Regency as many as 2,965 people. Samples were taken as many as 100 
people. Sampling uses the technique of sampling area or cluster sampling. 
The techniques for collecting data are observation, questionnaires and 
documentation. Data were analyzed by simple linear regression test. The 
results of this study indicate that, there is an effect of a positive value 
between self-efficacy on entrepreneurial intentions and the regression 
equation Y = 18,570 + 0,362X. Then it is known that there is an influence 
with the significance value of the variable X is 0.002 <0.05, so it can be 
concluded that Ha is accepted and Ho is rejected. The advice for the 
village government is to provide additional understanding to the jasmine 
farmers in Kaliprau Village so that they understand more about the positive 
impacts and provide information on how to treat jasmine flower pests, for 
all farmers to always follow counseling or training to increase insight into 
jasmine cultivation. 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kabupaten Pemalang merupakan daerah yang terkenal dengan 
pariwisata dan pertaniannya. Daerah ini terbagi menjadi dua yaitu 
Pemalang wilayah selatan dan Pemalang wilayah  utara. Pemalang sebelah  
utara terletak di pesisir pantai yang lebih dikenal pantura dengan sebagian 
besar penduduknya memiliki mata pencaharian di sektor pertanian. Di 
sektor pertanian yang dikembangkan wilayah utara adalah budidaya melati 
seperti yang ada di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami warganya 
memanfaatkan lahan pertanian mereka dengan menanami bunga melati 
karena sangat membantu perekonomian warga sekitarnya.  
 Bunga melati merupakan hasil budidaya yang ada di Desa Kaliprau 
hampir seluruh bagian tanaman melati dapat dimanfaatkan, tetapi 
bunganya merupakan bagian tanaman yang mempunyai nilai ekonomi 
yang paling tinggi, Produk bunga melati sendiri yang seperti diketahui 
sebagai seperti halnya untuk campuran  membuat Teh, Sabun mandi dari 
bunga melati bahkan yang baru ini akan adanya pembuatan minyak bunga 
melati. Pengembangan usaha petani melati mempunyai prospek yang 
cerah dan peluang pemasarannya bagus. Tiap hari untuk keperluan bunga 
tabur  di butuhkan ratusan kilogram bunga melati. Bunga tabur merupakan 
bunga yang biasanya digunakan warga sekitar untuk tabur bunga 
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dipemakaman ataupun dipernikahan, Pasar potensi bunga melati adalah 
Thailand, Malaysia dan Singapura. Nilai ekonomi bunga melati semakin 
dibutuhkan dalam kehidupan maju (modern). 
 Bibit bermutu yang cepat tumbuh merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan produksi baik kualitas maupun kuantitasnya. Namun 
sekarang industri konveksi lebih banyak diminati, terutama warga usia 
produktif kebanyakan memilih bekerja sebagai karyawan industri 
konveksi, lahannya terjadi abrasi air laut, dan tanahnya menjadi asin 
mengakibatkan tanaman bunga melati tidak tumbuh subur. Alasan tersebut 
mengakibatkan warga yang tadinya menjadi petani melati dan area tanah 
yang asin menjadi alasan warga beralih ternak udang panamae. 
 Kaliprau merupakan sebuah Desa yang terletak di Kecamatan 
Ulujami, Kabupaten Pemalang. Desa Kaliprau terkenal sebagai desa 
penghasil bunga melati, karena sebagaian besar masyarakat Desa Kaliprau 
bermata pencaharian sebagai petani bunga melati. Setiap harinya pengepul 
tersebut bisa sampai mengumpulkan bunga melati sebanyak 3 kwintal 
bahkan bisa lebih tergantung cuaca dan musimnya. Tanaman  bunga 
melati akan meningkat dengan masa produktif dari Bulan Oktober, 
November, dan Desember. Dan akan mengalami  penurunan  musim  
panen  pada  Bulan  Februari, Maret, April, Mei (selama 4 bulan). Selain 
tanah yang bisa dtanami bunga melati, tanah tersebut juga bisa ditanami 
cabai, tomat, kacang panjang, ketimun, terong dan Jahe merah. 
3 
 
 
 
 Efikasi diri atau keyakinan sesorang yang dimiliki petani melati 
akan memberikan hasil yang maksimal apabila petani melati yakin 
terhadap dirinya bahwa budidaya melati mampu menghasilkan keuntungan 
dalam berwirausaha. Namun kenyataannya petani melati belum semuanya 
memiliki efikasi diri yang tinggi, ditunjukkan dengan hasil wawancara 
kepada bagian pertanian di Kantor Balai Desa Kaliprau bahwa kebanyakan 
warga petani melati usia produktif merasa kurang yakin dapat berhasil jika 
berwirausaha. Sedangkan, efikasi diri dapat menjadi tolak ukur 
ketertarikan seseorang terhadap sesuatu hal yang diyakini oleh diri sendiri 
bahwa usahanya akan berhasil.  
 Keyakinan terhadap diri sendirilah yang akan menumbuhkan niat 
berwirausaha seseorang. Niat berwirausaha dimulai saat seseorang tersebut 
berkomitmen dengan keputusan yang telah dibuat. Niat yang telah dimiliki 
juga dapat menjembatani seseorang dalam bertindak dan memiliki 
motivasi akan kebutuhan prestasi yang tinggi serta berani dalam 
mengambil keputusan. Selain itu, adanya keinginan yang tinggi untuk 
berhasil membentuk kepercayaan diri dan pengendalian diri yang tinggi. 
Bentuk efikasi diri atau keyakinan diri dimana seseorang tersebut yakin 
bahwa dirinya mampu untuk melakukan kegiatan.  
 Meyakinkan petani melati berwirausaha sebagai pilihan karir 
dimasa depan, Dapat diketahui bahwa pengetahuan petani tentang dunia 
usaha bukan satu-satunya prediktor utama yang dapat menimbulkan niat 
seseorang dalam berbisnis melainkan ada faktor lain antara lain adalah 
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efikasi diri yang menurut beberapa penelitian terdahulu menjadi faktor 
terbesar yang mempengaruhi niat seseorang untuk memulai usaha 
berdasarkan jurnal skripsi Aninda Artiandewi (2016) berpendapat bahwa 
semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi pula niat 
berwirausaha yang dimiliki seseorang.  
 Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang terjadi dengan judul 
penelitian “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Niat Berwirausaha Petani 
Melati Di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut : Belum semua 
petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang 
memiliki efikasi diri terhadap niat berwirausaha. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka cakupan penelitian 
ini perlu dibatasi pada Efikasi Diri Terhadap Niat Berwirausaha Petani 
Melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
D. Rumusan  Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disusun rumusan 
masalah adalah Apakah Efikasi Diri Berpengaruh Terhadap Niat 
Berwirausaha Petani Melati Di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang ? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis Pengaruh Efikasi Diri Terhadap niat 
Berwirausaha Petani Melati Di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
C. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
  Secara teoritis bagi penulis atau peneliti, hasil penelitian ini 
merupakan latihan bagi penulis dalam mengaplikasikan dan 
menghubungkan dengan kenyataan untuk mengumpulkan pikiran 
dan analisis secara sistematis dalam memecahkan masalah yang 
timbul dengan metode ilmiah. 
2. Manfaat Praktis 
  Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:  
a. Bagi Petani Melati 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
pengetahuan berwirausaha budidaya melati di Desa Kaliprau 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang 
 
 
6 
 
 
 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu member masukan untuk 
mendorong masyarakat Desa Kaliprau dan sekitarnya lebih 
yakin bahwa budidaya melati merupakan usaha yang 
menguntungkan. 
c. Bagi Pemerintah Desa 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi masukan bagi 
petani dan mendorong peranan penting bagi pemerintah Desa 
Kaliparu untuk budidaya melati beserta masyarakatnya lebih 
meningkatkan niat berwirausaha yang dijalankan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1) Pengertian Efikasi Diri 
 Seseorang bertingkah laku dalam situasi tertentu tergantung 
lingkungan yang berhubungan dengan keyakinan bahwa seseorang mampu 
atau tidak melakukan tindakan yang memuaskan bagi orang banyak.  
Menurut Alwisol (2018:306), berpendapat bahwa efikasi diri merupakan 
variabel pribadi yang penting, kalau digabung dengan 
tujuan-tujuan spesifik dan pemahaman mengenai 
prestasi, akan menjadi penentu tingkahlaku mendatang 
yang penting. 
 Jika seseorang memiliki keyakinan pada dirinya untuk melakukan sesuatu 
hal dengan baik, maka orang tersebut akan berusaha melakukan hal 
tersebut sebaik mungkin.  
 Keyakinan seseorang membuat dirinya yakin bahwa memiliki 
kemampuan  untuk menghadapi resiko keputusan yang sudah dipilih.  
Menurut Alfeus Manuntung (2019:57) berpendapat bahwa efikasi diri 
adalah keyakinan individu mengenai dirinya sendiri 
dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu tugas, 
mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan untuk 
mencapai suatu hasil dalam situasi tertentu.  
Keyakinan diri yang dimiliki mendorong seseorang untuk memahami 
tentang situasi yang dialami, selain itu dapat menerangkan mengapa 
seseorang ada yang mengalami kegagalan dan atau ada yang berhasil. 
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 Menurut Tony Wijaya (2008), berpendapat bahwa Efikasi diri 
merupakan kepercayaan (persepsi) individu mengenai kemampuan untuk 
membentuk suatu perilaku berwirausaha. Efikasi diri diukur dengan skala 
self efficacy dengan indikator kepercayaan diri akan kemampuan 
mengelola usaha, kepemimpinan sumber daya manusia, dan memulai 
usaha. Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya bahwa setiap orang 
mempunyai kemampuan untuk mengatur dan menyelesaikan tugas 
tertentu. Setiap orang telah dibekali potensi, oleh karena itu setiap 
seseorang memiliki kemampuan masing-masing. 
 Berdasarkan pendapat Alfeus Manuntung dan Tony Wijaya, Maka 
efikasi diri merupakan persepsi seseorang mengenai keyakinan dirinya 
sendiri dalam menghadapi suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi 
hambatan perilaku berwirausaha. Pada penelitian ini efikasi diri diawali 
pada keyakinan dari petani melati Di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
a)  Sumber Efikasi Diri 
 Menurut Sukarniati (2017), pada dasarnya keempat hal tersebut 
adalah stimulasi atau kejadian yang dapat memberikan inspirasi atau 
pembangkit positif (positive arousal)  untuk berusaha menyelesaikan tugas 
atau masalah yang dihadapi. Hal ini mengacu pada konsep pemahaman 
bahwa pembangkitan positif dapat meningkatkan perasaan atas efikasi diri. 
Adapun sumber-sumber efikasi diri  tersebut antara lain:  
9 
 
 
 
➢ Enactive attainment and performance accomplishment (pengalaman 
keberhasilan dan pencapaian prestasi) 
 Sumber efikasi diri yang berasal pengalaman individu secara 
langsung. Individu yang pernah memperoleh suatu prestasi, akan 
terdorong meningkatkan keyakinan dan penilaian terhadap  efikasi 
dirinya. Pengalaman keberhasilan individu ini meningkatkan ketekunan 
dan kegigihan dalam berusaha mengatasi kesulitan, sehingga dapat 
mengurangi kegagalan, karena pengalaman dan pencapaian perestasi 
seseorang mampu menjadi pendorong untuk lebih meningkatkan 
keyakinan serta ketekunan seseorang dalam mencapai hasil yang 
maksimal. 
➢ Vicarious experience  (pengalaman orang lain)  
 Mengamati perilaku dan pengalaman orang lain sebagai proses 
belajar individu. Terutama jika seseorang merasa memiliki kemampuan 
yang setara atau bahkan merasa lebih baik dari pada orang yang 
menjadi subyek belajarnya. Seseorang akan mempunyai kecenderungan 
merasa mampu melakukan hal yang sama. Meningkatnya efikasi diri 
seseorang dapat meningkatkan motivasi untuk mencapai suatu prestasi 
➢ Physiological state and emotional arousal (keadaan fisiologis dan 
psikologis).  
 Situasi yang menekan kondisi emosional dapat mempengaruhi 
efikasi diri seseorang. Gejolak emosi, goncangan, kegelisahan yang 
mendalam dan keadaan fisiologis yang lemah dialami individu akan 
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dirasakan sebagai suatu isyarat akan terjadi peristiwa yang tidak 
diinginkan, maka situasi yang menekan dan mengancam akan 
cenderung dihindari.  
b)  Dimensi Efikasi Diri 
 Menurut Wulandari (2010:4) berpendapat bahwa efikasi diri terdiri 
dari beberapa dimensi. Masing-masing mempunyai implikasi penting 
didalam performansi, yang secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a) Magnitude  (Tingkat Kesulitan)  
Magnitude adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
tugas yang tingkat kesulitannya berbeda. Efikasi diri dapat 
ditunjukkan dengan tingkat yang dibebankan pada individu 
terhadap tantangan dengan tingkat yang berbeda dalam rangka 
menuju keberhasilan.  
b) Strength (Kekuatan)  
Strength berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan individu 
atas kemampuannya. Individu mempunyai keyakinan yang kuat 
dan ketekunan dalam usaha yang akan dicapai meskipun terdapat 
kesulitan dan rintangan.  Dengan efikasi diri, kekuatan untuk usaha 
yang lebih besar mampu didapat. Semakin kuat perasaan efikasi 
diri dan semakin besar ketekunan, maka semakin tinggi 
kemungkinan kegiatan yang dipilih dan dilakukan dengan berhasil.  
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c) Generality (Generalitas)  
Generality  berkaitan dengan tingkah laku dimana individu 
merasa yakin terhadap kemampuannya. Individu dapat merasa 
yakin terhadap kemampuan dirinya tergantung pada pemahaman 
kemampuan dirinya yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 
tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih luas 
dan bervariasi.   
Dimensi dari pendapat lain seperti yang dikemukakan oleh 
Mawanti (2011:42) tingkat efikasi diri yang dimiliki individu dapat 
dilihat dari aspek efikasi dirinya baha orang-orang yang memilki 
efikasi diri atau kepercayaan sendiri yang positif dapat diketahui 
dari beberapa aspek berikut ini : 
a) Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang 
tentang dirinya bahwa mampu mengerti sungguh-sungguh akan apa 
yang dilakukan. 
b) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuannya. 
c) Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 
atau sesutau sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan 
menurut kebenaran pribadi atau yang menurut dirinya sendiri. 
d) Bertanggung jawab yaitu kesediaan orang untuk menanggung 
segala sesuatu yang telat menjadi konsekuensinya. 
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e) Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, sesuatu 
hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat 
diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Fred, C. Lunenburg 
(2011) terdapat 4 dimensi dalam efikasi diri, antara lain sebagai 
berikut : 
a) Past Performance 
Meliputi hal-hal baru yang diterima sebagai hasil akumulasi 
kinerja sebelumnya. Diantaranya seperti tugas yang menantang, 
pelatihan serta kepemimpinan yang mendukung dalam kinerja. 
b) Vicarious Experience 
Meliputi kesuksesan yang dirasakan baik kesuksesan rekan kerja 
maupun kesuksesan perusahaan. Pengamatan terhadap keberhasilan 
orang lain dengan kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan 
suatu tugas akan meningkatkan efikasi diri dalam tugas yang sama. 
c) Verbal Persuation  
Meliputi sikap emosional yang dirasakan dari pemimpin atau 
atasan. Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, 
nasihat, dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan 
keyakinannya tentang kemampuan-kemampuannya yang dimiliki 
dapat membantu mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
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d) Emotional Cues 
Meliputi sikap emosional yang dirasakan dalam bekerja. Bisa 
terjadi peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat meningkatkan 
efikasi diri. 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi Efikasi diri  
   Manusia akan semakin meningkatkan kualitas dirinya apabila 
seseorang meyakini potensi yang dimilikinya. Efikasi diri berwirausaha 
tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor lingkungan, 
keluarga, dan pendidikan dibutuhkan untuk meningkatkan efikasi diri 
berwirausaha. Menurut efikasi diri mampu didapatkan, ditingkatkan, 
atau berkurang melalui salah satu atau kombinasi dari empat sumber. 4 
(empat) sumber tersebut yaitu: “pengalaman menguasai sesuatu 
(mastery experiences), modeling sosial (vicarious experience), persuasi 
sosial, serta kondisi fisik dan emosional”. Penjelasan dari keempat 
sumber tersebut sebagai berikut : 
a. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experiences)  
  Dampak dari adanya efikasi diri yang berbeda-beda akan 
mempengaruhi hasil yang dicapai. Performa yang berhasil akan 
meningkatkan efikasi diri, sedangkan kegagalan cenderung akan  
 menurunkan efikasi diri seseorang. Pengalaman menguasai sesuatu 
bisa berupa mengikuti pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
yang ada di perguruan tinggi. 
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b. Modeling Sosial (Vicarious Experience)  
  Mengamati perilaku orang lain merupakan sebuah proses 
belajar melalui kehidupan sosial. Dampak dari pengamatan ini 
mampu memberikan pengaruh bagi pengamat, apabila yang diamati 
memberikan sebuah kesan tersendiri bagi pengamat. Keberhasilan 
orang lain yang mempunyai kemampuan setara dengan kita akan 
memberikan efek besar dalam efikasi diri seseorang. 
c. Persuasi Sosial 
 Persuasi dari orang lain dapat meningkatkan atau 
menurunkan efikasi diri seseorang. Persuasi yang dapat diterima 
dalam kehidupan seharihari seperti diberikan nasehat dan 
bimbingan yang realistis sehingga dirinya yakin bahwa ia memiliki 
kemampuan yang dapat membantu dirinya untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
d. Kondisi Fisik dan Emosional  
 Seseorang yang sedang mengalami kondisi fisik yang 
lemah akan mempengaruhi performa yang dihasilkan. Emosi yang 
kuat seperti sedang mengalami kecemasan, ketakutan, dan setres 
yang tinggi juga dapat mempengaruhi performa. Performa yang 
dihasilkan tersebut cenderung mengurangi efikasi diri seseorang. 
Apabila terjadi kestabilan emosi pada diri seseorang, maka dapat 
meningkatkan efikasi diri. 
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Berdasarkan pendapat Wulandari, maka peneliti menjadikan tiga 
dimensi tersebut sebagai indikator variabel efikasi diri. Pada penelitian 
ini pengukur efikasi diri diawali pada Magnitude (tingkat kesulitan), 
Strenght (kekuatan), dan Generality (generalitas) pada petani melati di 
Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalng. 
2)  Pengertian Niat Berwirausaha 
 Keniatan seseorang berawal dari seseorang mempunyai tekad 
untuk memulai suatu usaha dalam jangka lama. Tekad seseorang 
untuk memulai usaha baru sebagai awal dari kemampuan untuk 
berwirausaha. Menurut Maryati, & Totalia (2017) berpendapat bahwa 
niat berwirausaha merupakan kecenderungan oleh seseorang untuk 
memulai usaha dengan menerapkan pengetahuan serta keterampilan 
tentang kewirausahaan pada waktu tertentu.  
 Berarti aktivitas memulai usaha perlu pengetahuan yang matang 
dan keterampilan mengelola usaha. Seperti penjelasan Menurut 
Wahyono (2013) berpendapat bahwa, niat berwirausaha adalah  
representasi dari tindakan yang direncanakan untuk melakukan 
perilaku kewirausahaan. 
 Di samping itu untuk memulaai usaha diatur dari rasa 
ketertarikan dalam bidang berwirausaha. Hal ini sebagai tujuan. 
Menurut Meidora, & I Gede Ketut Warmika (2016), menyatakan niat 
berwirausaha adalah ketertarikan atau minat terhadap kegiatan yang 
berhubungan dengan kewirausahaan. Maka niat berwirausaha 
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merupakan seseorang yang tertarik dengan suatu usaha orang lain 
yang membuat dirinya berminat untuk memulai usaha tersebut. 
  Berdasarkan pendapat  Maryati, Indriayu & Totalia dan Rafirsta 
Sena Rimbawa Meidora, I Gede Ketut Warmika, Maka niat 
berwirausaha dapat disimpulkan bahwa kecenderungan seseorang 
tertarik memulai usaha baru dengan menerapkan pengetahuan tentang 
kewirausahaan. Pada penelitian ini niat berwirausaha diawali pada 
ketertarikan petani untuk melakukan aktivitas wirausaha budidaya 
melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha 
 Menurut  Anindia Artiandewi (2016:23) faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat berwirausaha adalah: 
a.  Faktor kepribadian :  kebutuhan akan prestasi  
b. Faktor lingkungan : akses kepada modal, informasi dan jaringan 
sosial 
c. Faktor demografis : gender, umur, latar belakang pendidikan dan 
pengalaman bekerja. 
Adapun Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha  
menurut Walipah Dan Naim (2016) yaitu sebagai berikut : 
1). Faktor Sikap  
a) Percaya diri  
Wirausahawan yang mampu melihat peluang dan berusaha 
menciptakan cara untuk mendapatkan hasil dari peluang 
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tersebut sebagai orang yang memiliki karakteristik kreatif, 
inovatif dan proaktif; berani mengambil resiko, memiliki 
visi dan misi yang jelas, memiliki kebutuhan berprestasi 
tinggi, tekun dan memiliki rasa tanggung-jawab yang tinggi, 
percaya diri, serta bersemangat dan penuh antusias.   
b) Berorientasi pada Tugas dan Hasil Seseorang 
Mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang selalu 
mengutamakan nilai-nilai motif prestasi, berorientasi pada 
laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, 
mempunyai dorongan kuat, energik, dan berinisiatif.  
c) Pengambilan Risiko  
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil suatu risiko 
merupakan salah satu nilai utama dalam kewirausahaan. 
Dalam situasi risiko dan ketidakpastian inilah wirausaha 
mengambil keputusan yang mengandung potensi kegagalan 
atau keberhasilan, namun semua tantangan ini harus 
dihadapi dengan penuh perhitungan. Oleh sebab itu, 
pengambil risiko ditemukan pada orang-orang yang inovatif 
dan kreatif yang merupakan bagian terpenting dari perilaku 
kewirausahaan.  
d)  Keorisinilan  
Nilai inovatif, kreatif dan fleksibilitas Merupakan unsur-
unsur keorisinilan seseorang. Wirausaha yang inovatif 
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adalah orang yang kreatif dan yakin dengan adanya cara – 
cara baru  yang lebih baik dan tidak hanya mengikuti orang 
lain, tetapi memiliki pendapat sendiri dan terdapat 
kemampuan untuk melaksanakan sesuatu.    
e). Berorientasi  Masa Depan   
Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang 
memiliki persfektif dan pandangan ke masa depan. 
Memiliki pandangan yang jauh ke masa depan, maka 
seseorang selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya.. 
Meskipun terdapat resiko yang mungkin terjadi, tetap tabah 
untuk mencari peluang dan tantangan demi pembaruan 
masa depan. Pandangan yang jauh ke depan membuat 
wirausaha tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang 
sudah ada saat ini.  
2) Faktor Kontekstual 
a) Academic Support  
Academic support Menurut Alwisol (2009), berpendapat 
bahwa dukungan akademik mengacu pada faktor-faktor 
yang berkaitan dengan dukungan bagi seorang pelajar untuk 
mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas studi dengan 
target hasil dan waktu yang telah ditentukan. Pada dunia 
akademik, terdapat PP No. 60 Tahun 1999, kebebasan 
akademik merupakan kebebasan yang dimiliki oleh anggota 
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sivitas akademika untuk melaksanakan kegiatan yang 
terkait dengan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi secara bertanggungjawab dan 
mandiri, adanya peraturan tentang  kebebasan akademik 
merupakan implementasi bentuk dukungan akademik pada 
mahasiswa.   
b) Social Support  
Social support adalah salah satu istilah untuk menerangkan 
bagaimana hubungan sosial menyumbang manfaat bagi 
kesehatan mental atau kesehatan fisik pada individu. Bentuk 
dukungan ini dapat berupa infomasi, tingkah laku tertentu, 
ataupun materi yang dapat menjadikan individu yang 
menerima bantuan merasa disayangi, diperhatikan dan 
bernilai.  
c) Environmental Support Schneider  
Lingkungan dianggap dapat menciptakan penyesuaian diri 
yang cukup sehat bagi pelajar bila individu dibesarkan 
dalam keluarga dimana terdapat keamanan, cinta, respek, 
toleransi dan kehangatan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
lingkungan tempat belajar merupakan lingkungan kedua 
setelah lingkungan keluarga yang membentuk individu.  
Adapun faktor utama menentukan niat seseorang menurut Dewa 
Ayu Lia Anggraeni1, I Nyoman Nurcaya (2016:14),  bahwa 
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melakukan suatu perilaku termasuk niat berwirausaha ditentukan oleh 
tiga faktor, yaitu : 
a. Attitudes (sikap) merupakan seseorang merasa baik atau kurang 
baik,  
b. Subjective Norms (norma subjektif) merupakan pengaruh 
lingkungan sosial terhadap seseorang melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku 
c. Perceived Behavioral Control (persepsi kontrol perilaku) 
merupakan perasaan seseorang merasa mudah atau sulit untuk 
melakukan suatu perilaku. 
Berdasarkan faktor diatas yang berupa pendapat Indarti dan 
Rostiani (2008) selanjutnya akan dijadikan variabel untuk menyusun 
dimensi indikator niat berwirausaha yatitu faktor keribadian, faktor 
lingkungan, dan faktor demografis. Namun dimensi pada penelitian ini 
akan lebih menekankan faktor lingkungan dan demografis. 
Selanjutnya dimensi tersebut akan dipecah dalam beberapa indicator 
pernyataan dalam kuesioner penelitian ini.  
B. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian tentang pengaruh efikasi diri terhadap niat berwirausaha 
telah diteliti oleh beberapa peneliti.  Adapun dari penelitian tersebut dapat di 
lihat dari tabel berikut : 
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Tabel 2.1 penelitian Terdahulu 
NO Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian Keterangan 
1 Dede 
Kurnia, 
Kusnendi, 
Chairul 
Furqon 
(2018) 
Pengaruh 
Pengetahuan 
Kewirausahaan 
Dan Efikasi Diri 
Terhadap Minat 
Wirausaha 
1. Kewirausahaan 
2. Efikasi Diri 
3. Minat Wirausaha 
Adanya pengaruh 
positif efikasi 
terhadap minat 
wirausaha ini 
menunjukan 
bahwa keyakinan 
diri seseorang 
akan 
kemampuannya 
dalam melakukan 
aktivitas 
wirausaha, 
sangat 
mempengaruhi 
minat orang yang 
bersangkutan 
dalam 
berwirasausaha. 
Sebaliknya, 
apabila 
keyakinan akan 
kemampuan 
dirinya rendah,  
maka akan 
rendah pula 
minatnya untuk 
berwirausaha. 
Adanya 
keterkaitan 
yaitu berupa 
metode yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
kuantitatif 
dan variabel 
efikasi diri  
2 Suci 
Wulandari 
(2010) 
Pengaruh Efikasi 
Diri Terhadap 
Minat 
Berwirausaha 
Pada Siswa 
Kelas Xii Di 
Smk Negeri 1 
Surabaya 
1. Efikasi Diri 
2. Minat 
Berwirausaha 
 
Bahwa variabel 
sikap dan 
variable kendali 
perilaku 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat dalam 
memilih jurusan 
perkuliahan. 
Sedangkan 
variabel norma 
subyektif tidak 
berpengaruh 
terhadap minat 
Adanya 
keterkaitan 
yaitu variable 
efikasi diri 
dan minat 
berwirausaha 
dengan 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
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 Berdasarkan tabel 2.1 penelitian terdahulu diatas menjadi salah satu 
acuan penulisan dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 
dilakukan. Dari penelitian terdahulu tersebut, memang terdapat kesamaan 
variabel efikasi diri dan niat berwirausaha variabel-variabel tersebut pun 
sering diteliti. Namun yang memebedakan dari penelitian terdahulu 
dengan penelitian penulis adalah objek penelitiannya yaitu petani melati 
karena mayoritas dari peneitian terdahulu objek yang diteliti yaitu  
mahasiswa disuatu perguruan tinggi, maka dari itu penulis merasa tertarik 
untuk mencoba objek penelitian yang baru yaitu Pengaruh Efikasi Diri 
Terhadap Niat Berwirausaha Petani Melati Di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. 
C. Kerangka Berpikir 
Pemanfaatan sumber daya manusia  yang ada sekarang pada sektor 
pertanian bunga melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang, merupakan kunci keberhasilan pencapaian tujuan yang 
diharapkan pada sektor pertanian tersebut. Berhasil tidaknya dalam suatu 
kegiatan berkerja dalam suatu usaha untuk mencapainya tergantung dari 
unsur manusianya sendiri. Kebutuhan sumber daya manusia yang 
berkualitas meningkatkan keyakinan seseorang untuk berwirausaha di 
dalam memilih 
jurusan 
perkuliahan. 
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suatu usaha. Selain sumber daya yang berkualitas perlu juga diperhatikan 
faktor-faktor yang mendorong niat berwirausaha petani melati. 
 Suatu penelitian harus memiliki suatu desain yang digunakan untuk 
menganalisis suatu objek penelitian. Metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tujuan akhir dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh efikasi diri dalam meningkatkan niat  berwirausaha  pada petani 
melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami, dapat di gambarkan sebagai 
berikut: 
Bagan 2.2 Kerangka Berpikir     
 
Keterangan:  
Variabel bebas  : Efikasi Diri 
Variabel terikat : Niat Berwirausaha 
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah pengaruh efikasi diri 
dalam meningkatkan niat berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
C. Hipotesis 
 Pendapat yang dikemukakan Sugiyono (2017: 84) berpendapat, 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
Efikasi Diri 
 (X) 
 
Niat Berwirausaha  
(Y) 
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dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis menyatakan relasi mengenai 
hal-hal yang dikaji oleh peneliti. Menurut Arikunto (2013:110) 
berpendapat, bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul.  
 Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menyimpulkan jawaban 
sementara untuk mendapatkan jawaban yang benar dari penelitian ini, 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
Ha  : Ada pengaruh antara efikasi diri terhadap niat berwirausaha petani 
melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
Ho  : Tidak ada pengaruh antara efikasi diri terhadap niat berwirausaha 
petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data-
data yang diperoleh berupa angka-angka.. Pendapat yang dikemukakan 
oleh Sugiyono (2016:14), penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian 
dimana rancangan penelitiannya menggunakan statistik untuk 
mengukur data variabel-variabelnya. Melalui metode penelitian 
kuantitatif akan diperoleh signifikasi perbedaan kelompok atau 
signifikasi hubungan antara variabel yang diteliti. Pendekatan 
kuantitatif dapat menggali data dengan cara penyebaran angket atau 
kuisioner yang kemudian akan dilakukan analisa dengan program SPSS 
versi 17 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri 
terhadap niat berwirausaha petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. 
 b. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian data kuantitatif 
berupa kuesioner kemudian diangkakan. Data kuantitatif adalah jenis 
data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung sebagai variabel 
angka atau bilangan. Data ini bersifat objektif dan bisa ditafsirkan sama 
oleh semua orang (Dr. Riduwan, 2003). Jenis penelitian yang 
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digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian survei. Menurut 
Suliyanto (2018: 16) bahwa penelitian survei peneliti tidak melakukan 
tindakan manipulasi terhadap variabel yang diteliti, dengan demikian 
peneliti hanya melaporkan apa yang terjadi saja. 
.c. Desain Penelitian  
Pendapat yang dikemukakan Arikunto (2013:90) desain 
penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, 
sebagi ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan. Pada penelitian 
ini ingin menguji hipotesis yang diajukan sehingga desain penelitian 
yang ditetapkan adalah : 
Bagan 3.1 Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Desain Penelitian 
 
 
Masalah Kerangka 
Teori 
Hipotesis 
Pengumpulan 
Data 
Analisis Data Pengujian 
Hipotesis 
Kesimpulan 
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Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 
diawali dari menemukan masalah efikasi diri terhadap niat berwirausaha 
petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
Setelah menemukan permasalahan kemudian disusun kajian teori dan ditarik 
rumusan jawaban sementara/hipotesis, langkah selanjutnya untuk 
pembuktian hipotesis dilakukan pengumpulan data dengan cara memberikan 
angket pada responden. Setelah semua data diperoleh kemudian data diolah 
dan dianalisis melalui pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 
hipotesis diterima atau ditolak dan terakhir dapat mendapatkan sebuah 
kesimpulan. 
B. Variabel Penelitian 
 Pendapat yang dikemukakan Sugiyono (2017:2), bahwa variabel 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajarai sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya.  Sedangkan hal ini juga dikemukakan 
Sugiyono (2017:3) variabel penelitian pada dasarnya adalah atribut dari 
bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Adapun variabel dalam penelitian 
adalah:   
1. Independent Variable atau Variabel Bebas (X)  
 Pendapat yang dikemukakan Sugiyono (2017:4) variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya dependent variabel (terikat). Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah efikasi diri. 
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2. Dependent Variable atau Variabel Terikat (Y)  
 Pendapat yang dikemukakan Sugiyono (2017:4) menyatakan bahwa 
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah niat berwirausaha. 
C. Populasi dan Sampel 
1.   Populasi   
 Pendapat yang dikemukakan Sugiyono (2017:61) populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh petani melati di Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. Populasi dalam penelitian ini mengambil 
satu desa yang paling banyak mempunyai mata pencaharian sebagai 
petani melati terbanyak di Kecamatan Ulujami yaitu, sebagai berikut :   
   Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
Petani  Jumlah  
 
Pemilik Lahan 1415 
Penggarap 700 
Buruh 850 
Jumlah 2.965 
    Sumber : Data Olahan 
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2. Sampel Penelitian  
 Pendapat yang dikemukakan oleh sugiyono (2017:62), Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi. Teknik sampling dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling non probability sampling. Teknik 
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:65). Teknik 
sampling ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, 
jenuh dan snowball. Menurut Sugiyono (2017:67) bahwa sampling 
incidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebsgai smpel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 
cocok sebagai sumber data. Untuk menentukan sampel dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁. 𝑒2
 
Keterangan : 
n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau digunakan (10%) 
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       Yanto (2016:12) 
Maka, apabila populasi sebesar 2.965 petani melati sedangkan dengan 
tingkat kesalahan 10% sehingga jumlah sampel berdasarkan rumus slovin 
sebagai berikut : 
 𝐧 =
𝟐.𝟗𝟔𝟓
𝟏+𝟐.𝟗𝟔𝟓(𝟎,𝟏)𝟐
 
 𝐧 =
𝟐.𝟗𝟔𝟓
𝟏+𝟐.𝟗𝟔𝟓(𝟎,𝟎𝟏)
 
 𝐧 =
𝟐.𝟗𝟔𝟓
𝟐.𝟗𝟔𝟔(𝟎,𝟎𝟏)
 
 𝐧 =
𝟐.𝟗𝟔𝟓
𝟐𝟗.𝟔𝟔
  
 𝐧 = 𝟗𝟗, 𝟗 
Berdasarkan penghitungan sampel diatas, dapat diketahui bahwa 
jumlah sampel adalah 99,9 maka bisa dibulatkan sampelnya menjadi 100 
responden.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
   Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai aktivitas atau proses 
untuk menjaring berbagai infomasi atau fakta yang terkait dengan 
permasalaham yang diangkat dalam penelitian (Basukiyato dan Yulianto, 
2010:61). Pendapat Sugiyono (2015:224) bahwa teknik pengumpulan data 
adalah pengumpulan data dengan menggunakan sumber primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui 
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pengaruh efikasi diri terhadapa niat berwirausaha petani melati di Desa 
Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang ini adalah: 
1. Observasi  
Pendapat yang dikemukakan oleh Basukiyatno & Yulianto (2010:63) 
menyatakan bahwa dalam menggunakan metode observasi cara yang 
paling efektif adalah cara mengumpulkan data secara sistematis dengan 
pengamatan terhadap objek secara langsung. Format yang berisi item-
item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
Data yang dihasilkan saat observasi adalah data petani melati sebagai 
data pendukung serta data yang menjadi dasar penelitian.   
2. Angket  
  Pendapat yang dikemukakan Sugiyono (2016:199), Angket 
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
seperangkat pernyataan yang diberikan peneliti untuk diisi oleh 
responden. Pendapat yang dikemukakan oleh Nasutiono (2004:65) bahwa 
angket adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk 
diisi atau dapat juga di jawab dibawah pengawasan peneiti. Penelitian ini 
menggunakan angket tertutup yaitu angket terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan dengan jawaban yang sudah ditentukan oleh peneliti. Angket 
berisi daftar pertanyaan terstruktur dan digunakan untuk memperoleh 
data tentang petani melati. Bentuk angket yang digunakan pada 
penelitian ini adalah checklist (√) dengan skala likert dimana responden 
hanya membutuhkan tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang sesuai 
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dengan kondisi jawaban yang dialami responden, sehingga untuk 
menjawabnya hanya perlu waktu singkat.  
Pemberian skor atas pilihan jawaban untuk angket tertutup dalam 
penelitian ini disusun dengan model Likert yang dimodifikasi 
mempunyai dua alternative jawaban yang pernyataan positif dan 
pernyataan negative untuk mengukur efikasi diri dan niat berwirausaha 
dengan pedoman penskoran sebagai berikut : 
Tabel 3.4 Skor alternative jawaban angket 
NO variabel Alternative Jawaban Skor untuk 
pernyataan 
Positif Negatif 
1 Efikasi Diri Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Netral (N) 3 3 
Tidak setuju (TS) 2 4 
Sangat tidak setuju 
(STS) 
1 5 
2 Niat 
Berwirausaha 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (S) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak pernah (TP) 1 4 
     
Jika jawaban yang diberikan semakin mendekat dengan jawaban yang 
telah diharapkan, maka semakin tinggi skor nilai yang didapat. Perlu 
dilakukan pengujian terhadap instrumen untuk mengetahui apakah 
instrumen yang digunakan sudah valid serta reliabel atau belum. 
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Tabel 3.5 
Konsep, Dimensi, Indikator Variabel Efikasi Diri (X) 
Konsep Dimensi Indikator Butir 
Soal 
Pendapat Wulandari, 
maka peneliti 
menjadikan tiga 
dimensi tersebut 
sebagai indikator 
variabel efikasi diri. 
Pada penelitian ini 
pengukur efikasi diri 
diawali pada 
Magnitude (tingkat 
kesulitan), Strenght 
(kekuatan), dan 
Generality 
(generalitas) pada 
petani melati di Desa 
Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten 
Pemalng 
1) Magnitude 
(Tingkat 
Kesulitan) 
Petani mampu 
mengatasi masalah 
yang berkaitan 
dengan tingkat 
kesulitan. 
2 
Petani melakukan 
usaha budidaya 
melati yang dirasa 
mampu 
melaksanakan dan 
menghindari usaha 
di luar batas 
kemampuannya. 
1 
2) Strenght 
(Kekuatan) 
Keyakinan petani 
atas kemampuannya 
untuk meraih 
keberhasilan dalam 
usaha budidaya 
melati. 
1 
Pengharapan yang 
kuat akan 
kemampuan diri 
yang mendorong 
petani untuk 
mencapai tujuan dan 
keberhasilan. 
1 
3) Generality 
(Generalitas) 
Keyakinan terhadap 
kemampuan petani 
tergantung pada 
pemahaman akan 
kemampuannya. 
2 
Petani mampu 
memahami 
kemampuan dirinya 
terbatas pada 
aktivitas dan situasi 
tertentu yang 
bervariasi. 
1 
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Tabel 3.6 
Konsep, Dimensi, Indikator Variabel Niat Berwirausaha (Y) 
Konsep Dimensi Indikator Butir 
Soal 
Pendapat indarti dan 
rostiani (2008) 
selanjutnya akan 
dijadikan variabel 
untuk menyusun 
dimensi indikator 
niat berwirausaha 
yatitu faktor 
keribadian, faktor 
lingkungan, dan 
faktor demografis. 
Namun dimensi 
pada penelitian ini 
akan lebih 
menekankan faktor 
lingkungan dan 
demografis. 
1. Faktor 
Lingkungan 
• Penggunaan Modal  1 
• Penggunaan Pinjaman 1 
• Media Cetak 2 
• Akses Jaringan sosial 1 
2. Faktor 
Demografi 
•  Pendidikan 3 
• Lokasi 2 
• Umur 1 
  
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen  penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Hal ini juga dikemukakan menurut Sugiyono 
(2015), berpendapat instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur efikasi diri dan niat wirausaha pada penelitian 
ini berupa angket yang berisi butir-butir pernyataan. Adapun langkah-
langkah penyusunan instrumen penelitian adalah sebagai berikut : 
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a) Uji Validitas 
 Menurut Arikunto (2013:211), mengemukakan validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan instrumen. Sedangkan menurut Ghozali (2011:52) 
uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan program 
SPSS (Statistical Produc and Service Solution) versi 17 yaitu 
dalam kriteria sebagai berikut : 
Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
Jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
. Adapun hasil uji validitas pada variabel efikasi diri 
disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Validitas 
Variabel Efikasi Diri 
 
Item Efikasi 
Diri 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
1 0, 436 0, 361 Valid 
2 0,449 0, 361 Valid 
3 0, 560 0, 361 Valid 
4 0, 524 0, 361 Valid 
5 0, 414 0, 361 Valid 
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6 0, 414 0, 361 Valid 
7 0, 426 0, 361 Valid 
8 0, 403 0, 361 Valid 
9 0, 372 0, 361 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, juli2019 
Item soal dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikasi 5% untuk N = 30 diketahui 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,361. Dari 
hasil uji validitas yang dilakukan untuk variabel angket efikasi diri 
diperoleh seluruh butir soal dinyatakan valid. 
Adapun hasil uji validitas pada variabel niat berwirausaha 
disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Validitas 
Variabel Niat Berwirausaha 
 
Item Niat 
Berwirausaha 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
1 0, 409 0, 361 Valid 
2 0, 432 0, 361 Valid 
3 0, 808 0, 361 Valid 
4 0, 538 0, 361 Valid 
5 0, 787 0, 361 Valid 
6 0, 659 0, 361 Valid 
7 0, 788 0, 361 Valid 
8 0,526 0, 361 Valid 
9 0, 415 0, 361 Valid 
10 0, 580 0, 361 Valid 
11 0, 417 0, 361 Valid 
     Sumber : Data Primer diolah, Juli 2019 
Item soal dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikasi 5% untuk N = 30 diketahui 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,361. Dari 
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hasil uji validitas yang dilakukan untuk angket variabel  niat 
berwirausaha diperoleh bahwa sluruh butir soal dinyatakan valid.  
b) Uji reliabilitas 
 Reliabilitas instrumen berhubungan dengan ketetapan hasil 
pengukuran. Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui 
keajegkan alat pengumpulan data. Menurut Arikunto (2013:221), 
reliabilitas adalah salah satu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Instrumen 
dikatakan reliabilitas jika instrumen tersebut cukup baik, sehingga 
mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Untuk mengetahui 
indeks reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Melalui penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan Program 
Statisical Product and Service Solution (SPSS) versi 17. Untuk 
mengetahui kriteria diterima atau tidaknya suatu data yang reliabel 
dapat menggunakan indeks koefisiensi reliabilitas adalah sebagai 
berikut : 
 Tabel 3.7 
 Indeks Koefisien Reliabilitas 
No.  Nilai Interval Kriteria 
1. 0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
2. 0.20 – 0.399 Rendah  
3. 0.40 – 0.599 Sedang 
4. 0.60 – 0.799 Kuat  
5. 0.80 – 1.000 Sangat Kuat  
        Sumber: Sugiono (2017:257) 
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Berikut perhitungan hasil uji reliabilitas variabel efikasi diri 
(X) dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil uji reliabilitas (X) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.467 9 
 
  Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s Alpa 
pada variabel efikasi diri sebesar 0,467. Demikian jawaban 
responden dari variabel penelitian tersebut reliabel digunakan 
untuk penelitian. 
Adapun perhitungan hasil uji reliabilitas variabel niat 
berwirausaha (Y) dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil uji reliabilitas (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.788 11 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s Alpa 
pada variabel niat berwirausaha sebesar 0, 788. Demikian jawaban 
responden dari variabel niat berwirausaha penelitian tersebut kuat 
digunakan untuk penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis statstik karena penelitian ini merupakan penelittian 
kuantitatif. Pendapat dari Sugiyono (2016:333) menyatakan dalam 
penelitian kuantitatif, maka teknik analisis data digunakan sudah jelas 
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis, 
Karena datanya kuantitatif, maka metode statistic yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa analisis data sebagai berikut : 
1) Analisis Deskripstif 
  Analisis deskriptif secara umum merupakan ilmu statistik yang 
mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan dan 
penyajian data penelitian selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai 
statistiknya seperti rata-rata (mean), standard deviasi, mininumdan 
maximum. Melalui bantuan aplikasi program SPSS Versi 17 For windows.  
(sugiyono, 2017:208) 
2) Analisis Regresi Linier Sederhana 
  Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 
kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Melalui 
bantuan aplikasi program SPSS Versi 17 For windows.. Persamaan umum 
regresi linier sederhana adalah : 
 
 Dimana : 
 Y    = Subyek dalam variabel dependen yang diprekdisikan 
 a   = Hrga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
Y = a + bx 
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     b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahanvariabel independen. Bila (=) arah 
garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 
     X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
 
       (Sugiyono,2017:261) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
a. Gambaran Umum Desa Kaliprau 
Desa Kaliprau merupakan  desa yang berada Di kecamatan 
Ulujami. Daerah ini berada di sebelah timur Desa Kertosari dan sebelah 
barat Desa Tasikrejo. Jumlah penduduk Desa Kaliprau sebanyak 8,764 
jiwa dengan perincian penduduk laki-laki sebanyak 4,439 jiwa dan 
penduduk perempuan sebanyak 4,325 jiwa. Sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai petani dan buruh. Sedangkan jumlah kepala 
keluarga sebanyak 1,574 rumah yang terdiri dari rumah sehat sebanyak 
988 rumah dan rumah kurang sehat sebanyak 586 rumah.  
Desa Kaliprau terkenal dengan budidaya bunga melati karena 
mayoritas warganya bertani budidaya bunga melati. Budidaya melati 
sudah dilakukan sejak zaman nenek moyang dan sampai sekarang 
masih dipertahankan, karena mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Keterampilan menanam bunga melati, sehingga Desa Kaliprau mampu 
menjadi sentra bunga melati di Pulau Jawa bahkan di Indonesia. Desa 
Kaliprau ini disebut sebagai “Kampung dengan Berjuta-juta Bunga 
Melati”. Hasil bunga melatinya untuk memenuhi pasar dalam Negeri 
dan sudah puluhan tahun diekspor. Visi Desa Kaliprau yaitu “ 
mewujudkan desa agrominapolitan berbasis pariwisata berkelanjutan, 
mandiri, maju dengan membumikan budaya gotong royong”.
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Desa Kaliprau merupakan merupakan desa agrominapolitan, salah 
satu desa rintisan dan akan dijadikan desa wisata di Kabupaten 
Pemalang. Wisata yang dikembangkan adalah wisata yang berbasis 
alam seperti perkebunan bunga melati, pantai, mangrove (bakau dan 
cemara laut), tambak dan pesawahan, edukasi dan keluarga. Kondisi 
alamnya yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan sosial dan 
kebutuhan ekonomi bagi masyarakat desa Kaliprau. Masyarakatnya 
yang bekerja sebagai petani, ada beberapa yang bekerja sebagai 
pedagang, PNS, buruh dan lain sebagainya.  
b. Prosedur Penelitian 
Dalam penyajian data penelitian ini mencakup 2 tahap yaitu tahap 
persiapan dan tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, sebagai berikut : 
➢ Tahap Persiapan Penelitian  
Persiapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini diantaranya : 
a. Menentukan judul penelitian. 
b. Mengajukan judul penelitian kepada Ketua Program Studi dan 
persetujuan judul oleh ketua Program Studi kemudian oleh dosen 
pembimbing. 
c. Mengajukan rekomendasi ijin penelitian kepada Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal 
sebagai dasar untuk mengadakan penelitian. 
d. Rekomendasi penelitian dari FKIP Universitas Pancasakti Tegal 
ditujukan kepada Balai Desa Kaliprau. 
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➢ Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Kaliprau dengan sasaran penelitian 
adalah petani melati di Desa Kaliprau. Waktu pelaksanaan pada 
tanggal 8 juli 2019. Beberapa tahapan dalam penelitian ini 
diantaranya meliputi : 
1) Mempersiapkan responden penelitian yaitu petani melati di Desa 
Kaliprau. 
2) Peneliti memberikan penjelasan kepada responden tujuan 
pemberian angket. 
3) Memberikan contoh pengisian angket. 
4) Menjelaskan pengisian data. 
5) Menghimpun kembali untuk proses analisis data. 
B. Analisis Data 
A. Analisis Deskriptif 
1) Deskripsi Efikasi Diri 
Hasil penelitian pada petani melati di Desa Kaliprau dengan 
menyebarkan kuesioner penelitian efikasi diri. Dari hasil penelitian 
efikasi diri terhadap niat berwirausaha diperoleh skor rata-rata (mean), 
standar deviasi, minimum dan maksimal. Berikut tabel hasil analisis 
dengan program aplikasi SPSS Versi 17 for windows. 
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Tabel 4.5 Hasil Statistik deskriptif 
 
Statistics 
Efikasi Diri  
N Valid 100 
Missing 0 
Mean 28.25 
Std. Deviation 3.211 
Minimum 21 
Maximum 34 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel efikasi diri diatas 
dapat dilihat bahwa N merupakan jumlah responden dengan total 100 
responden, missing atau data yang hilang dengan skor nol, mean atau 
skor rata-rata variabel efikasi diri adalah 28,25 skor, standar deviasi dari 
variabel efikasi diri dengan skor 3,211, skor minimum dari variabel 
efikasi diri dengan skor terkecil 21 dan nilai maximum variabel efikasi 
dengan skor tertinggi 34. Dari hasil analisis deskriptif tersebut, maka 
skor variabel efikasi diri dikategorisasikan menjadi 5 kategori yaitu 
sangat kuat, kuat, sedang, lemah dan sangat lemah. Hasil dari analisis 
deskriptif tersebut, dapat disajikan melalui hasil distribusi frekuensi 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 Distribusi Efikasi Diri 
Kategori Rentang Skor Frekuensi % Mean St. 
Deviasi 
Sangat Kuat 30,7 – 36,00 33 33% 
28.25 3.211 
Kuat 25,3 – 30,6 40 40% 
Sedang 19,9 – 25,2 27 27% 
Lemah 14,5 – 10,8 0 0 
Sangat Lemah 9 – 14,4 0 0 
Jumlah 100 100% 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat membuktikan bahwa petani 
melati memiliki efikasi diri yang sangat kuat sebanyak 33% dan yang 
masuk kategori kuat sebanyak 40%. Ditinjau dari nilai rata-rata (mean) 
efikasi diri petani melati sebesar 28,25 dengan standar deviasi sebesar 
3,211, yang berarti masuk pada kategori kuat.  
2) Deskripsi Niat Berwirausaha 
Hasil penelitian pada petani melati dengan menyebarkan kuesioner 
penelitian efikasi diri terhadap niat berwirausaha. Dari hasil penelitian 
niat berwirausaha diperoleh skor rata-rata (mean), standar deviasi, 
minimum dan maksimal. Berikut tabel hasil analisis dengan program 
aplikasi SPSS Versi 17 for windows. 
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif 
 
Statistics 
Niat Berwirausaha 
N Valid 100 
Missing 0 
Mean 28.65 
Std. Deviation 5.142 
Minimum 20 
Maximum 40 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel niat berwirausaha 
diatas dapat dilihat bahwa N atau jumlah responden dengan skor 100 
responden, missing atau skor yang hilang terdapat nol, mean atau rata-
rata skor dari variabel niat berwirausaha 28,65 skor, standar deviasi dari 
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variabel niat berwirausaha dengan jumlah skor 5,142, skor minimum 
dengan jumlah skor terkecil 20 dan skor maximum dengan skor 
tertinggi 40. Dari hasil analisis deskriptif tersebut, maka skor variabel 
niat berwirausaha dikategorisasikan menjadi 5 kategori yaitu sangat 
kuat, kuat, sedang, lemah dan sangat lemah. Hasil dari analisis 
deskriptif tersebut, dapat disajikan melalui hasil distribusi frekuensi 
pada tabel berikut ini : 
Tabel  4.8 Distribusi Niat Berwirausaha 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi % Mean St. 
Deviasi 
Sangat Kuat 37,5 – 44 9 9% 
28.65 5.142 
Kuat 30,9 – 37,4 26 26% 
Sedang 24,3 – 30,8 40 40% 
Lemah 17,7 – 24,2 25 25% 
Sangat Lemah 11 – 17,6 0 0 
Total 100 100% 
 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat membuktikan bahwa petani 
melati memiliki niat berwirausaha yang sangat kuat sebanyak 9% dan 
yang masuk kategori kuat sebanyak 26%. Ditinjau dari nilai rata-rata 
(mean)niat berwirausaha petani melati sebesar 28,65 dengan standar 
deviasi sebesar 5,142 yang berarti masuk pada kategori sedang.  
C. Analisi Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini 
teknik yang digunakan Regresi Linier Sederhana digunakan untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya hubungan efikasi diri (X) dengan niat 
berwirausaha (Y). Adapun hasil analisis tabel dibawah adalah : 
Tabel 4.9 Hasil Uji Korelasi Sederhana 
  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .311a .190 .088 3.583 
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri  
 
Pada tabel diatas, nilai R square adalah sebesar 0,190 menunjukkan 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 19%, sedangkan sisanya 
sebesar 81% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Sederhana 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.570 3.227  5.754 .000 
Efikasi Diri .362 .112 .311 3.243 .002 
a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha    
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai 
berikut : 
• Konstanta (α) dari unstandardized coefisients. Dalam penelitian 
ini nilainya sebesar 18,570. Angka ini merupakan angka 
konstanta yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada Efikasi 
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Diri (X) maka nilai komsisten Niat berwirausaha (Y) adalah 
sebesar 18, 570. 
• b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,362. Angka ini 
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat efikasi 
diri (X) maka niat berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 
0,362. 
• Berdasarkan nilai koefisien regresi bernilai positip maka dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Efikasi Diri (X) berpengaruh 
positif terhadap Niat Berwirausaha (Y), sehingga persamaan 
regresinya adalah Y = 18,570 + 0, 362X. 
C. Uji t (uji signifikansi parsial) 
Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui apakah 
koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Penelitian ini 
menghasilkan analisis regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Ha : Ada pengaruh antara efikasi diri terhadap niat berwirausaha 
petani melati Di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
Ho : Tidak ada pengaruh antara efikasi diri terhadap niat 
berwirausaha petani melati Di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. 
Untuk memastikan apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau 
tidak (dalam arti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y) dapat 
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melakukan uji hipotesis ini dengan cara membandingkan nilai signifikansi 
(Sig) dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut : 
• Jika nilai signifikansi < dari probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa 
ada pengaruh Efikasi Diri (X) terhadap Niat Berwirausaha (Y). 
• Sebaliknya, jika nilai signifikansi > dari probabilitas 0,05 mengandung 
arti bahwa tidak ada pengaruh Efikasi Diri (X) Terhadap Niat 
Berwirausaha (Y). 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.570 3.227  5.754 .000 
Efikasi Diri .362 .112 .311 3.243 .002 
a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha    
 
 Berdasarkan tabel output SPSS diatas diketahui nilai (sig) variabel 
X adalah sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “ Ada pengaruh Efikasi Diri 
(X) Terhadap Niat Berwirausaha (Y)”. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
Efikasi Diri (X) terhadap Niat Berwirausaha (Y). Penelitian ini 
dilaksankan di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang 
pada penelitian awal dilaksanakan tanggal 11 Maret 20019 sampai 15 
April 2019 dan  penelitian kedua dilaksanakan 8 juli 2019 sampai 11 juli 
2019. Penelitian awal dilaksanakan untuk mengetahui fenomena 
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sebenarnya di desa Kaliprau dan pelaksanaan penelitian kedua untuk 
mengumpulkan data dengan menyabarkan angket. Instrumen yang 
digunakan penelitian ini berupa angket yang langsung diseahkan pada 
petani melati yang ada di Desa Kaliprau.  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan “ ada pengaruh yang 
signifikan antara efikasi diri terhadap niat berwirausaha petan melati di 
desa kaliprau kecamatan ulujami kabupaten pemalang”. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan 
bantuan SPSS Ver. 17. menunjukkan pada taraf signifikan 5% dengan 
jumlah responden n=100 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 yangberarti 
kurang dari 0,05 (0,002<0,05). 
Efikasi diri merupakan persepsi seseorang mengenai keyakinan 
dirinya sendiri dalam menghadapi suatu tugas, mencapai tujuan dan 
mengatasi hambatan perilaku berwirausaha. Oleh karena itu, dengan 
persespi akan memberikan makna pada keyakinan seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan baru. Setiap orang telah dibekali potensi, 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya bahwa seseorang 
mempunyai kemampuan untuk mengatur atau menyelesaikan tugas 
tertentu. Berawal dari keniatan seseorang mempunyai tekad untuk 
memulai usaha sebagai awal dari kemampuan untuk berwirausaha. Di 
samping itu untuk memulai usaha diatur dari rasa ketertarikan dalam 
bidang berwirausaha. Niat berwirausaha merupakan kecenderungan 
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seseorang tertarik memulai usaha baru dengan menerapkan pengetahuan 
tentang kewirausahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Anindia Artiandewi (2016) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh postif dan signifikan antara fikasi diri terhadap niat berwirausaha 
petani melati di desa kaliprau kecamatan ulujami kabupaten pemalang. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri petani melati maka niat 
berwirausaha semakin tinggi pula. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Efikasi Diri 
Terhadap Niat Berwirausaha petani melati Di Desa Kaliprau Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang” maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
yaitu sebagai berikut : 
➢ Hasil korelasi data sebesar 0,311, sehingga dapat disimpulkan efikasi 
diri memiliki korelasi cukup dan signifikan dengan tingkat niat 
berwirausaha petani melati di desa kaliprau kecamatan ulujami 
kabupaten pemalang. 
➢ Hasil koefisien regresi linier sederhana, hasil perhitungan SPSS Versi 
17 menghasilkan persamaan sebagai berikut : 
Y=18,570+0,362X. 
Maka demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Dimana koefisisen 
bernilai positif yang berarti terjadi pengaruh positif antara efikasi diri 
dengan niat berwirausaha, semakin meningkat tingkat efikasi diri maka 
semakin meningkat pula niat berwirausaha. 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
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1. Bagi pemerintah Desa 
Perlu dibentuk tim penyuluhan untuk memberikan tambahan 
pemahaman kepada petani melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 
Kabpatn Pemalang agar mereka lebih paham dampak positif yang 
ditimbulkan dari budidaya bunga melati serta memberikan penyuluhan 
mengenai cara-cara untuk mengatasi hama pada budidaya bunga melati. 
2. Bagi petani 
Hendaknya senantiasa mengikuti penyuluhan-penyuluhan atau 
pelatihan dibidang pertanian atau yang berhubungan dengan buddidaya 
bunga melati untuk meningkatkan wawasan mengenai pentingnya 
dalam memnfaatkan hasil alamnya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan mampu lebih mempersiapkan dalam pengambilan dan 
pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan pula dengan 
lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang pula dengan 
sumber yang kompeten dalam kajian pengumpulan datanya. 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alwisol. 2018. Psikologi Kepribadian Edisi Revisi. Malang. Universitas 
Muhammadiyah Malang 
Arikunto, Suharsimi. 2013.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta. PT Rineka Cipta 
Artianadewi, Aninda. 2016. Pengaruh Efikasi Diri Berwirausaha Dan Pendidikan 
Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan 
Administrasi Perkantoran  Universitas Negeri Yogyakarta  
Basukiyatno, Yulianto 2010. Buku Ajar Metodologi Penelitian Pendidikan 1. 
Universitas Pancasakti. Tegal 
B. Syarifudin.210 Panduan TA Keperawatan dan Kebidanan dengan SPSS. 
GranfindoLitera Media. Yogyakarta 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS. 
Semarang. Badan Penerbit Universitas Diponegoro 
I Nyoman Nurcaya, Ayu Lia Anggraeni1. 2017. Niat Berwirausaha Di Kalangan 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana Dan 
Universitas Warmadewa. E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 6, No. 4, 2017: 
2191-2221 
Manuntung, Alfeus. 2019. Terapi Perilaku Kognitif pada Pasien Hipertensi. 
Wineka Media 
Naim, Waipah. 2016. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha 
http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JEKO JEM 12,3 138-144 
Nurhidayah. 2014. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. 
Universitas Negeri Yogyakarta 
56 
 
 
 
Rafirsta Sena Rimbawa Meidor, I Gede Ketut Warmik. 2016. Pengaruh Faktor 
Kontekstual Terhadap Niat Berwirausaha Pada Mahasiswa Program S1 Di 
Feb Universitas Udayana. E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 2, 2016: 
1074-1102 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Sugiyono. 2017. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
Wahyono, Budi. 2013. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Niat 
Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Pedan Tahun 2013. Tesis. PPs UNS 
Wijaya, Tony. 2010. Kajian Model Empiris Perilaku Berwirausaha UKM DIY. 
Jawa Tengah 
Wulandari, Suci. 2010. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha 
Pada Siswa Kelas Xii Di Smk Negeri 1 Surabaya 2010 
Yanto. 2016. Statistika Inferensi untuk Penelitian dengan Minitab. Yogyakarta. 
CV. ANDI OFFSET 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
57 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
54 
 
 
 
ANGKET 
 
PENGARUH EFIKASI DIRI TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA 
PETANI MELATI DI DESA KALIPRAU KECAMATAN ULUJAMI 
KABUPATEN PEMALANG 
 
A. Pengantar 
Untuk menyelesaikan penulisan skripsi mengenai “Pengaruh 
Efikasi Diri Terhadap Niat Berwirausaha Petani Melati Di Desa Kalipau 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang” saya membutuhkan data yang 
berkitan dengan penulisan skripsi tersebut. 
 Saya berharap kepada Para Petani Melati bersedia mengisi angket 
yang telah disediakan. Jawaban angket dijamin kerahasiaannya dan tidak 
mempengaruhi apapun yang berkaitan dengan Bunga Melati. Oleh karena 
itu isilah angket ini dengan jujur tanpa paksaan atau pengaruh dari 
siapapun sesuai dengan kenyataan yang ada diatas ketesediaannya dan 
bantuannya saya ucapkan banyak terima kasih. 
B. Identitas Petani Melati 
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin : 
3. Umur  : 
C. Petunjuk Pengisian  
1. Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban yang sudah 
tersedia disamping kolom pertanyaan. 
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2. Kolom terdiri dari 4 pilihan jawaban. Dengan arti sebagai berikut: 
a) SL (Selalu) 
b) SR (Sering) 
c) KD (Kadang-kadang) 
d) TP (Tidak Pernah) 
 
D. Angket Efikasi Diri (X) 
No. Pertanyaan SL SR KD TP 
1.  Saya mengembangkan usaha budidaya 
melati meskipun kesulitan 
    
2.  Saya mencari solusi masalah dalam usaha 
budidaya melati 
    
3.  Saya yakin dengan kemampuan diri 
dalam bekerja 
    
4.  Saya meyakini bahwa akan mencapai 
kesuksesan atas usaha yang saya kelola 
    
5.  Saya mengharapkan usaha budidaya 
melati ini menghasilkan keuntungan yang 
sangat besar 
    
6.  Saya neniliki keyakinan dalam usaha 
budidaya melati menjadi lapangan kerjaq 
bagi gnerasi muda 
    
7.  Saya mengenal produk-produk olahan 
dbahan dasar bunga melati 
    
8.  Saya merasa memiliki kemampuan 
terbatas dalam bekerja 
    
9.  Saya merasa mampu bekerja keras untuk 
mengembangkan usaha budidaya melati 
    
 
 
 
 
 
 
 
E. Angket Niat Berwirausaha (Y) 
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NO. Pertanyaan SL S KD TP 
1.  Saya menggunakan dana milik pribadi 
untuk mengembangkan usaha 
budidaya melati 
    
2.  Saya mencari dana pinjaman dari 
pihak lain (Bank/koperasi simpan 
pinjam/pengusaha lainnya) untuk 
mengembangkan usaha budidaya 
melati 
    
3.  Saya mencari informasi perkembangan 
pasar melalui media cetak atau digital 
    
4.  Saya berusaha memperoleh akses 
informasi dengan cara mudah 
    
5.  Saya berusaha menggunakan jejaring 
sosial untuk mengembangkan usaha 
budidaya melati 
    
6.  Saya mengikuti pelatihan bisnis untuk 
mengembangkan usaha budidaya 
melati 
    
7.  Saya mengikuti penyuluhan tentang 
perkembangan mengolah usaha 
budidaya melati 
    
8.  Menurut saya untuk mencapai 
kesuksesan dalam budidaya melati 
tidak harus berpendidikan tinggi 
    
9.  Saya memiliki mitra kerja sesama dari 
kalangan pengusaha hasil budidaya 
melati diluar daerah pulau jawa 
    
10.  Sya bergaul dengan para pelaku bisnis 
yang memiliki wawasan luas 
    
11.  Saya menjumpai pengusaha budidaya 
melati yang masih relatif muda 
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Lampiran 1 
TABULASI DATA  
Responden ED 
1 
ED 
2 
ED 
3 
ED 
4 
ED 
5 
ED 
6 
ED 
7 
ED 
8 
ED  
9 
Total 
Skor 
Responden NB 
1 
NB 
2 
NB 
3 
NB 
4 
NB 
5 
NB 
6 
NB 
7 
NB 
8 
NB 
9 
NB 
10 
NB 
11 
R - 1 4 4 4 3 1 2 4 4 4 30 R - 1 1 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 
R - 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 R - 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 
R - 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 28 R - 3 1 4 3 3 3 3 3 1 4 4 2 
R - 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 30 R - 4 1 2 3 3 2 3 3 1 4 3 2 
R - 5 4 4 3 4 3 3 4 2 3 30 R - 5 2 1 3 4 2 2 2 1 3 3 3 
R - 6 3 4 4 3 2 2 4 2 1 25 R - 6 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 
R - 7 3 3 1 4 2 3 4 3 4 27 R - 7 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 
R - 8 4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 R - 8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
R - 9 3 4 2 3 1 3 3 1 4 24 R - 9 3 3 2 4 2 2 2 1 2 2 2 
R - 10 4 4 3 4 4 4 4 1 4 32 R - 10 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 
R - 11 4 4 4 4 3 2 4 2 3 30 R - 11 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 
R - 12 3 3 4 4 1 2 3 2 3 25 R - 12 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 
R - 13 4 4 3 4 3 2 4 4 3 31 R - 13 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
R - 14 1 4 2 4 2 3 3 2 3 24 R - 14 3 2 3 4 2 2 2 1 3 2 1 
R - 15 3 3 4 3 4 2 4 2 3 28 R - 15 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 
R - 16 4 4 3 4 3 3 4 2 4 31 R - 16 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 
R - 17 4 4 4 4 1 3 4 3 4 31 R - 17 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
R - 18 4 3 2 3 2 3 3 4 1 25 R - 18 4 4 2 2 2 1 2 1 4 3 2 
R - 19 3 4 4 3 4 3 4 3 3 31 R - 19 1 3 1 2 1 1 2 1 4 2 2 
R - 20 4 4 4 3 3 3 1 2 3 27 R - 20 3 4 2 3 4 2 2 1 4 3 2 
R - 21 3 4 3 4 3 4 3 2 4 30 R - 21 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 
R - 22 4 3 4 3 4 2 2 2 4 28 R - 22 2 3 2 2 2 2 1 1 4 3 2 
R - 23 4 4 2 4 3 2 3 2 2 26 R - 23 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 
R - 24 3 4 4 3 3 2 4 4 4 31 R - 24 1 3 2 2 1 4 3 1 4 4 2 
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R - 25 3 3 2 1 3 1 3 1 4 21 R - 25 4 1 2 2 1 2 2 1 4 4 1 
R - 26 3 4 3 4 1 1 4 3 4 27 R - 26 4 2 4 4 3 1 3 1 3 2 1 
R - 27 4 3 4 2 1 3 3 3 2 25 R - 27 4 2 4 3 2 2 3 1 3 4 4 
R - 28 4 4 4 4 3 4 2 2 4 31 R - 28 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
R - 29 3 3 2 3 2 2 2 2 3 22 R - 29 1 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 
R - 30 4 4 3 4 2 3 4 3 4 31 R - 30 1 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 
R - 31 4 4 4 3 1 2 4 4 4 30 R - 31 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 
R - 32 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 R - 32 1 4 3 3 3 3 3 1 4 4 2 
R - 33 3 4 3 3 4 3 3 2 3 28 R - 33 1 2 3 3 2 3 3 1 4 3 2 
R - 34 4 3 4 3 3 2 4 3 4 30 R - 34 2 1 3 4 2 2 2 1 3 3 3 
R - 35 4 4 3 4 3 3 4 2 3 30 R - 35 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 
R - 36 3 4 4 3 2 2 4 2 1 25 R - 36 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 
R - 37 3 3 1 4 2 3 4 3 4 27 R - 37 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
R - 38 4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 R - 38 3 3 2 4 2 2 2 1 2 2 2 
R - 39 3 4 2 3 1 3 3 1 4 24 R - 39 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 
R - 40 4 4 3 4 4 4 4 1 4 32 R - 40 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 
R - 41 4 4 4 4 3 2 4 2 3 30 R - 41 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 
R - 42 3 3 4 4 1 2 3 2 3 25 R - 42 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
R - 43 4 4 3 4 3 2 4 4 3 31 R - 43 3 2 3 4 2 2 2 1 3 2 1 
R - 44 1 4 2 4 2 3 3 2 3 24 R - 44 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 
R - 45 3 3 4 3 4 2 4 2 3 28 R - 45 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 
R - 46 4 4 3 4 3 3 4 2 4 31 R - 46 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
R - 47 4 4 4 4 1 3 4 3 4 31 R - 47 4 4 2 2 2 1 2 1 4 3 2 
R - 48 4 3 2 3 2 3 3 4 1 25 R - 48 1 3 1 2 1 1 2 1 4 2 2 
R - 49 3 4 4 3 4 3 4 3 3 31 R - 49 3 4 2 3 4 2 2 1 4 3 2 
R - 50 4 4 4 3 3 3 1 2 3 27 R - 50 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 
R - 51 3 4 3 4 3 4 3 2 4 30 R - 51 2 3 2 2 2 2 1 1 4 3 2 
R - 52 4 3 4 3 4 2 2 2 4 28 R - 52 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 
R - 53 4 4 2 4 3 2 3 2 2 26 R - 53 1 3 2 2 1 4 3 1 4 4 2 
R - 54 3 4 4 3 3 2 4 4 4 31 R - 54 4 1 2 2 1 2 2 1 4 4 1 
R - 55 3 3 2 1 3 1 3 1 4 21 R - 55 4 2 4 4 3 1 3 1 3 2 1 
R - 56 3 4 3 4 1 1 4 3 4 27 R - 56 4 2 4 3 2 2 3 1 3 4 4 
R - 57 4 3 4 2 1 3 3 3 2 25 R - 57 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
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R - 58 4 4 4 4 3 4 2 2 4 31 R - 58 1 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 
R - 59 3 3 2 3 2 2 2 2 3 22 R - 59 3 2 3 4 2 2 2 1 3 2 1 
R - 60 4 4 3 4 2 3 4 3 4 31 R - 60 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 
R - 61 4 4 3 4 3 3 4 2 3 30 R - 61 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 
R - 62 3 4 4 3 2 2 4 2 1 25 R - 62 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
R - 63 3 3 1 4 2 3 4 3 4 27 R - 63 4 4 2 2 2 1 2 1 4 3 2 
R - 64 4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 R - 64 1 3 1 2 1 1 2 1 4 2 2 
R - 65 3 4 2 3 1 3 3 1 4 24 R - 65 3 4 2 3 4 2 2 1 4 3 2 
R -  67 4 4 3 4 4 4 4 1 4 32 R -  67 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 
R - 68 4 4 4 4 3 2 4 2 3 30 R - 68 2 3 2 2 2 2 1 1 4 3 2 
R - 69 3 3 4 4 1 2 3 2 3 25 R - 69 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 
R - 70 4 4 3 4 3 2 4 4 3 31 R - 70 1 3 2 2 1 4 3 1 4 4 2 
R - 71 4 4 2 4 2 3 3 2 3 24 R - 71 4 1 2 2 1 2 2 1 4 4 1 
R - 72 3 3 4 3 4 2 4 2 3 28 R - 72 4 2 4 4 3 1 3 1 3 2 1 
R - 73 4 4 3 4 3 3 4 2 4 31 R - 73 4 2 4 3 2 2 3 1 3 4 4 
R - 74 4 4 4 4 1 3 4 3 4 31 R - 74 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
R - 75 4 3 2 3 2 3 3 4 1 25 R - 75 1 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 
R - 76 3 4 4 3 4 3 4 3 3 31 R - 76 1 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 
R - 78 4 4 4 3 3 3 1 2 3 27 R - 78 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 
R - 79 3 4 3 4 3 4 3 2 4 30 R - 79 1 4 3 3 3 3 3 1 4 4 2 
R - 80 4 3 4 3 4 2 2 2 4 28 R - 80 1 2 3 3 2 3 3 1 4 3 2 
R - 81 4 4 2 4 3 2 3 2 2 26 R - 81 2 1 3 4 2 2 2 1 3 3 3 
R - 82 3 4 4 3 3 2 4 4 4 31 R - 82 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 
R - 83 3 3 2 1 3 1 3 1 4 21 R - 83 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 
R - 84 3 4 3 4 1 1 4 3 4 27 R - 84 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
R - 85 4 3 4 2 1 3 3 3 2 25 R - 85 3 3 2 4 2 2 2 1 2 2 2 
R - 86 4 4 4 4 3 4 2 2 4 31 R - 86 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 
R - 87 3 3 2 3 2 2 2 2 3 22 R - 87 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 
R - 88 4 4 3 4 2 3 4 3 4 31 R - 88 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 
R - 89 4 4 4 3 1 2 4 4 4 30 R - 89 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
R - 90 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 R - 90 3 2 3 4 2 2 2 1 3 2 1 
R - 91 3 4 3 3 4 3 3 2 3 28 R - 91 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 
R - 92 4 3 4 3 3 2 4 3 4 30 R - 92 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 
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R - 93 4 4 3 4 3 3 4 2 3 30 R - 93 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
R - 94 3 4 4 3 2 2 4 2 1 25 R - 94 4 4 2 2 2 1 2 1 4 3 2 
R - 95 3 3 1 4 2 3 4 3 4 27 R - 95 1 3 1 2 1 1 2 1 4 2 2 
R - 96 4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 R - 96 3 4 2 3 4 2 2 1 4 3 2 
R - 97 3 4 2 3 1 3 3 1 4 24 R - 97 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 
R - 98 4 4 3 4 4 4 4 1 4 32 R - 98 2 3 2 2 2 2 1 1 4 3 2 
R - 99 4 4 4 4 3 2 4 2 3 30 R - 99 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 
R - 100 3 3 4 4 1 2 3 2 3 25 R - 100 1 3 2 2 1 4 3 1 4 4 2 
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Lampiran 2 
UJI COBA INSTRUMEN VALIDITAS VARIABEL X 
 
Correlations 
  
Efikasi Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi 
Diri 
Efikasi Diri Pearson Correlation 1 .000 .366* .104 .146 .131 .031 .253 .057 .503** 
Sig. (2-tailed)  1.000 .047 .584 .441 .489 .870 .178 .764 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .000 1 .107 .428* .069 .280 .148 .000 .108 .426* 
Sig. (2-tailed) 1.000  .574 .018 .716 .134 .434 1.000 .568 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .366* .107 1 -.002 .178 -.010 .068 .235 .072 .522** 
Sig. (2-tailed) .047 .574  .993 .347 .958 .721 .212 .704 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .104 .428* -.002 1 .009 .381* .248 .132 .196 .551** 
Sig. (2-tailed) .584 .018 .993  .962 .038 .186 .488 .298 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .146 .069 .178 .009 1 .181 -.066 -.148 .113 .425* 
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Sig. (2-tailed) .441 .716 .347 .962  .338 .730 .436 .553 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .131 .280 -.010 .381* .181 1 -.144 -.099 .101 .409* 
Sig. (2-tailed) .489 .134 .958 .038 .338  .448 .601 .594 .025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .031 .148 .068 .248 -.066 -.144 1 .308 .113 .410* 
Sig. (2-tailed) .870 .434 .721 .186 .730 .448  .098 .554 .024 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .253 .000 .235 .132 -.148 -.099 .308 1 -.043 .416* 
Sig. (2-tailed) .178 1.000 .212 .488 .436 .601 .098  .820 .022 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .057 .108 .072 .196 .113 .101 .113 -.043 1 .438* 
Sig. (2-tailed) .764 .568 .704 .298 .553 .594 .554 .820  .016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Efikasi Diri Pearson Correlation .503** .426* .522** .551** .425* .409* .410* .416* .438* 1 
Sig. (2-tailed) .005 .019 .003 .002 .019 .025 .024 .022 .016  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).         
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         
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Lampiran 3 
TABEL UJI COBA INSTRUMEN VALIDITAS VARIABEL Y 
 
 
Correlations 
  NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB6 NB7 NB8 NB9 NB10 NB11 Total_skor 
NB1 Pearson 
Correlation 
1 -.036 .388* .268 .278 -.153 -.022 .219 -.010 .035 .011 .366* 
Sig. (2-tailed)  .851 .034 .152 .137 .418 .909 .245 .960 .854 .955 .047 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB2 Pearson 
Correlation 
-.036 1 .038 .075 .341 .252 .275 .258 .312 .057 .053 .435* 
Sig. (2-tailed) .851  .840 .695 .065 .180 .142 .168 .093 .763 .782 .016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB3 Pearson 
Correlation 
.388* .038 1 .643** .644** .454* .685** .326 .197 .401* .327 .808** 
Sig. (2-tailed) .034 .840  .000 .000 .012 .000 .079 .296 .028 .078 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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NB4 Pearson 
Correlation 
.268 .075 .643** 1 .540** .192 .299 .517** -.231 -.131 .173 .526** 
Sig. (2-tailed) .152 .695 .000  .002 .310 .109 .003 .220 .491 .361 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB5 Pearson 
Correlation 
.278 .341 .644** .540** 1 .469** .584** .284 .219 .308 .225 .789** 
Sig. (2-tailed) .137 .065 .000 .002  .009 .001 .129 .244 .098 .233 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB6 Pearson 
Correlation 
-.153 .252 .454* .192 .469** 1 .719** .284 .255 .611** .261 .663** 
Sig. (2-tailed) .418 .180 .012 .310 .009  .000 .129 .174 .000 .164 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB7 Pearson 
Correlation 
-.022 .275 .685** .299 .584** .719** 1 .191 .369* .557** .338 .776** 
Sig. (2-tailed) .909 .142 .000 .109 .001 .000  .312 .045 .001 .068 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB8 Pearson 
Correlation 
.219 .258 .326 .517** .284 .284 .191 1 -.013 .106 .168 .505** 
Sig. (2-tailed) .245 .168 .079 .003 .129 .129 .312  .944 .576 .376 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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NB9 Pearson 
Correlation 
-.010 .312 .197 -.231 .219 .255 .369* -.013 1 .567** .008 .425* 
Sig. (2-tailed) .960 .093 .296 .220 .244 .174 .045 .944  .001 .968 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB10 Pearson 
Correlation 
.035 .057 .401* -.131 .308 .611** .557** .106 .567** 1 .329 .587** 
Sig. (2-tailed) .854 .763 .028 .491 .098 .000 .001 .576 .001  .076 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
NB11 Pearson 
Correlation 
.011 .053 .327 .173 .225 .261 .338 .168 .008 .329 1 .428* 
Sig. (2-tailed) .955 .782 .078 .361 .233 .164 .068 .376 .968 .076  .018 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total_
skor 
Pearson 
Correlation 
.366* .435* .808** .526** .789** .663** .776** .505** .425* .587** .428* 1 
Sig. (2-tailed) .047 .016 .000 .003 .000 .000 .000 .004 .019 .001 .018  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
          
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
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Lampiran 4 
TABEL UJI COBA INSTRUMEN RELIABILITAS VARIABEL X 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.467 9 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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Lampiran 
TABEL UJI COBA INSTRUMEN RELIABILITAS VARIABEL Y 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.782 11 
 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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Lampiran 5 
TABEL STATISTIK DESKRIPTIF X 
 
 
 
Statistics 
Efikasi Diri  
N Valid 100 
Missing 0 
Mean 28.25 
Std. Deviation 3.211 
Minimum 21 
Maximum 34 
 
 
 
 
 
 
 
 
Efikasi Diri 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 3 3.0 3.0 3.0 
22 3 3.0 3.0 6.0 
24 7 7.0 7.0 13.0 
25 14 14.0 14.0 27.0 
26 3 3.0 3.0 30.0 
27 11 11.0 11.0 41.0 
28 9 9.0 9.0 50.0 
30 17 17.0 17.0 67.0 
31 22 22.0 22.0 89.0 
32 8 8.0 8.0 97.0 
34 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Niat Berwirausaha 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20 4 4.0 4.0 4.0 
21 3 3.0 3.0 7.0 
22 3 3.0 3.0 10.0 
23 4 4.0 4.0 14.0 
24 11 11.0 11.0 25.0 
25 7 7.0 7.0 32.0 
26 3 3.0 3.0 35.0 
27 15 15.0 15.0 50.0 
28 7 7.0 7.0 57.0 
29 4 4.0 4.0 61.0 
30 4 4.0 4.0 65.0 
31 3 3.0 3.0 68.0 
32 10 10.0 10.0 78.0 
33 7 7.0 7.0 85.0 
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Lampiran 6 
TABEL STATISTIK DESKRIPTIF Y 
 
 
 
Statistics 
Niat Berwirausaha 
N Valid 100 
Missing 0 
Mean 28.65 
Std. Deviation 5.142 
Minimum 20 
Maximum 40 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 3 3.0 3.0 88.0 
35 3 3.0 3.0 91.0 
38 3 3.0 3.0 94.0 
39 3 3.0 3.0 97.0 
40 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Lampiran 7 
TABEL REGRESI LINIER SEDERHANA 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.570 3.227  5.754 .000 
Efikasi Diri .362 .112 .311 3.243 .002 
a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha    
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .311a .190 .088 3.583 
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri  
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